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RINGKASAN 

DHANIS FITRIANA. Analisis Pengaruh Umur terhadap Kualitas Semen 
Segar Kambing Saanen. (Dibimbing oleh Dr. Ir. Sumartono, MP sebagai 
Pembimbing Utama dan Ir. Hj. Sri Susilowati, MM sebagai Pembimbing 
Anggota). 
 

Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 
tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur 
terhadap kualitas semen segar Kambing Saanen. Kegunaan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh umur terhadap 
kualitas semen segar Kambing Saanen.   

Materi Penelitian menggunakan data sekunder kualitas semen segar 
Kambing Saanen pada periode bulan Januari sampai dengan Maret 2019. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus,  data 
dianalisis dengan Anova satu arah (One-way anova). Apabila terjadi 
perbedaan maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Data 
semen segar Kambing Saanen yang digunakan yaitu data penampungan 
pada periode bulan januari sampai dengan maret 2019 di BBIB Singosari. 
Data semen segar pada penelitian ini yaitu data Kambing Saanen umur dua 
tahun (KS 2); tiga tahun (KS 3); dan enam tahun (KS 6). masing-masing 
data semen segar Kambing saanen umur dua, tiga dan enam tahun diulang 
sebanyak 27 ulangan, dan masing-masing Kambing Saanen umur dua, tiga 
dan enam tahun menggunakan 3 ekor pejantan dengan 9 kali ejakulasi.  

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa umur berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap volume dan konsentrasi semen segar Kambing saanen, 
namun umur berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap motilitas. Rata-
rata persentase volume dan konsentrasi semen segar Kambing Saanen 
pada umur 2, 3 dan 6 tahun berturut-turut adalah 1,00 mL dan 2,60 x 109, 
1,55 mL dan 2,95 x 109 serta 1,86 mL dan 2,60 x 109  sedangkan persentase 
motilitas spermatozoa semen segar Kambing Saanen umur 2, 4 dan 6 tahun 
adalah 67,96 %, 69,44 % dan 62,70 %. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa umur  
berpengaruh terhadap volume dan konsentrasi, namun tidak berpengaruh 
terhadap motilitas semen segar kambing saanen.  Volume terbaik pada 
umur 3-6 tahun. Konsentrasi semen Kambing Saanen sampai umur 6 tahun 
masih dalam kisaran normal, tetapi lebih rendah dibandingkan dengan umur 
2 dan 3 tahun. Saran dari penelitian ini adalah Kambing Saanen dapat 
ditampung semen segarnya untuk dijadikan semen beku sampai dengan 
umur 6 tahun. Penelitian tahap lanjut hingga tahap molekuler (genetik) 
diperlukan untuk melihat fertilitas spermatozoa berbagai umur Kambing 
Saanen. 
 
 

 
 



SUMMARY 
 

 
 

DHANIS FITRIANA. Analysis of the effect of age on the quality of fresh 
semen of Saanen goats. (Guided by Dr. Ir. Sumartono, MP as the main 
guide and Ir. Hj. Sri Susilowati, MM as member mentor ). 
 

This research was started from August to October 2020. This study 
aimed to analyze the effect of age towards the quality of fresh semen of 
Saanen Goats. The usefulness of this study is expected to provide 
information about the effect of age towards the quality of fresh semen of 
Saanen Goats. 

The research material used secondary data on the quality of fresh 
semen of Saanen Goats in the period from January to March 2019. The 
research method used was a case study method, the data were analyzed 
using one-way ANOVA. If there is a difference, it is continued with the BNT 
test (Least Significant Difference). The fresh semen data of the Saanen 
Goat used is data collection for the period from January to March 2019 at 
BBIB Singosari. The fresh semen data in this study were data from the two-
year-old Saanen Goat (KS 2); three years (KS 3); and six years (KS 6). Each 
fresh semen data of Saanen Goats aged two, three, and six years were 
repeated 27 times, and each Saanen Goats aged two, three, and six years 
used 3 males with 9 ejaculations. 

The ANOVA results showed that age had a very significant effect 
(P<0.01) on the volume and concentration of fresh semen of Saanen Goats, 
but age had no significant effect (P>0.05) on motility. The average 
percentage volume and concentration of fresh semen of Saanen Goats at 
the age of 2, 3, and 6 years were 1.00 mL and 2.60 x 109, 1.55 mL and 2.95 
x 109 and 1.86 mL and 2.60 x 109 while the sperm motility percentage of 
fresh semen of Saanen Goats aged 2, 4 and 6 years were 67.96 %, 69.44 
% and 62.70%. 

The conclusion of this study shows that age has an effect on volume 
and concentration, but does not affect the motility of fresh semen of Saanen 
goats. The best volume is at the age of 3-6 years. The semen concentration 
of the Saanen Goat until the age of 6 years was still in the normal range, 
but lower than the age of 2 and 3 years. Suggestions that can be given from 
this research are that the Saanen goat can be semen collecting with fresh 
semen to be used as frozen semen up to the age of 6 years. Advanced 
research to the molecular (genetic) stage is needed to see the fertility of 
spermatozoa of various ages of Saanen Goats. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Kambing Saanen dikenal sebagai penghasil susu. Susu kambing 

belum begitu populer dan baru disenangi di kalangan masyarakat tertentu 

di Indonesia, padahal susu kambing memiliki nilai gizi yang lebih tinggi 

dibandingkan susu dari jenis ternak lain. Kandungan gizinya seperti 

protein, lemak, abu, mineral makro dan beberapa vitamin ternyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan susu sapi (Hadjipananyiotou, 1995; Sung, Wu, 

dan Wang, 1999). Selain itu, susu kambing bersifat basa sehingga dapat 

dimanfaatkan bagi orang-orang yang mengalami problem asiditas dan 

gangguan pencernaan, serta rantai asam lemaknya pendek sehingga lebih 

mudah dicerna (Jindal, 1996).   

Potensi kambing lokal sebagai penghasil susu belum dimanfaatkan 

secara optimal, mengakibatkan produksi susunya lebih rendah. Produksi 

susu kambing lokal berkisar 0,1 – 2,2 liter/ekor/hari, sedangkan produksi 

susu kambing di daerah subtropis mencapai 5-6 liter/ekor/hari (Sutama, 

1996). Upaya perbaikan mutu genetik kambing lokal terutama dalam 

meningkatkan produktivitas susu dapat ditempuh dengan cara 

mendatangkan kambing bergenetik unggul dalam produksi susu, yaitu 

dengan melakukan persilangan Kambing Saanen dengan kambing lokal.  

Peningkatan mutu genetik  pada kambing lokal dapat dipercepat 

melalui penerapan Teknologi IB. Proses Inseminasi Buatan (IB) merupakan 

diawali dari penampungan semen, pengujian semen segar, produksi semen 
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beku hingga proses pemasukan semen ke ternak betina. Oleh sebab itu, 

keberhasilan IB dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kualitas 

semen, deteksi berahi, kondisi resipien dan keterampilan inseminator. 

Evaluasi kualitas semen sendiri merupakan salah satu upaya pendekatan 

untuk mengetahui fertilitas sapi pejantan. Penelitian mengenai evaluasi 

kualitas semen banyak dilakukan namun hanya sedikit yang berdampak 

pada fertilitas. Saat ini, evaluasi parameter semen yang umum 

dilaksanakan di produsen semen beku diantaranya motilitas, konsentrasi, 

dan viabilitas. 

Motilitas spermatozoa merupakan parameter yang penting untuk 

keberhasilan fertilisasi. Motilitas spermatozoa menggambarkan 

kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel telur. Semakin tinggi nilai 

motilitas maka semakin tinggi pula persentase hidup spermatozoa 

tersebut. Persentase motilitas spermatozoa mempunyai korelasi dengan 

fertilitas, sehingga motilitas dapat menjadi parameter kualitas semen yang 

utama (Tappa, 2007).  

 Susilawati, Suyadi, Nuryadi, Isnaini dan Wahyuningsih (1993) 

menyatakan bahwa semen yang berkualitas dari seekor pejantan unggul 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : umur pejantan, sifat 

genetik, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi dan makanan. Faktor umur 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas semen segar, 

namun masih belum banyak informasi yang diperoleh tentang kajian umur 

terhadap kualitas semen segar. 
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Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa penelitian 

Al-Azis (2019) dan Heriyanta, Ihsan, dan Isnaini (2014) pada kambing PE, 

Domba Alvionita, Rasaddan Solihati, (2015). Sapi Simental Nyuwita, 

Susilawati, dan Isniati (2015) serta sapi Bali Aljumiati dan Wangi (2021) 

menunjukkan umur berpengaruh terhadap kualitas Semen. Berdasarkan 

keterangan tersebut di atas maka perlu dilakukan analisis  tentang 

pengaruh umur terhadap kualitas semen segar Kambing Saanen. 

 
Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah terdapat 

pengaruh umur terhadap kualitas semen segar Kambing Saanen. 

 
Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur terhadap 

kualitas semen segar Kambing Saanen. 

 
Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh umur terhadap kualitas semen segar Kambing Saanen. 

 
Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu umur berpengaruh terhadap 

kualitas semen segar Kambing Saanen 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

- Umur berpengaruh terhadap volume dan konsentrasi, namun tidak 

berpengaruh terhadap motilitas semen segar kambing saanen.  

- Volume semen segar  terbaik pada umur 3-6 tahun. 

- Konsentrasi semen Kambing Saanen sampai umur 6 tahun masih 

dalam kisaran normal, tetapi lebih rendah dibandingkan dengan 

umur 2 dan 3 tahun. 

 
6.2. Saran 

- Kambing Saanen dapat ditampung semen segarnya untuk 

dijadikan semen beku sampai dengan umur 6 tahun. 

- Penelitian tahap lanjut hingga tahap molekuler (genetik) diperlukan 

untuk melihat fertilitas spermatozoa berbagai umur Kambing 

Saanen 
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